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AD Landasan Teori

nus

Teorl Slnyal (Signalling Theory)

Menurut Scott (2015 : 503), teori sinyal menyatakan bahwa terdapat kandungan
informasi pada pengumuman suatu informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investor dan
plhal;fpotensial lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Suatu pengumuman

dlkatékan mengandung informasi apabila dapat memicu reaksi pasar, yaitu dapat berupa

:Jaquins uemnqa/{uaLu uep ueylniuesu

2 perubahan harga saham. Apabila pengumuman tersebut memberikan dampak positif

'uede] ueunsnAuad ‘yeiw)l eAlex yesi

berupa kenaikan harga saham, maka pengumuman tersebut merupakan sinyal positif.
Namdn jika pengumuman tersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman
tersebut merupakan sinyal negatif. Berdasarkan teori ini maka pengumuman laporan
keuaﬁgan atau laporan audit merupakan informasi yang penting dan dapat mempengaruhi

dalafproses pengambilan keputusan.

= 10
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Teori sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
mempeyikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan. Sinyal

yang diberikan dapat juga dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti
L=

laporan keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
O

°
merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain

uelbegas dipnbusw bueue)iqg |

' 'ng menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Jika

ng = dilaporkan adalah good news, maka perusahaan akan cenderung cepat

pUS 16urBuIIg

Bue

enyélesaikan laporan audit, begitu juga sebaliknya jika yang dilaporkan adalah bad

pun

ws,;maka perusahaan akan cenderung melaporkan laporan audit tidak tepat waktu.

BUg

Teori 'sinyal ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau
kegag:alan managemen (agent) disampaikan kepada pemilik modal (principle).

I\/iénurut Prasongkoputra (2013), manfaat utama teori ini adalah akurasi dan ketepatan
waktu; penyajian laporan keuangan ke publik adalah sinyal dari perusahaan akan adanya
informasi yang bermanfaat dalam kebutuhan untuk pengambilan keputusan dari investor.
Semakin panjang audit delay menyebabkan ketidakpastian pergerakan harga saham.
Inve&or dapat mengartikan lamanya audit delay disebabkan perusahaan memiliki bad

news=yang dianggap sebagai sinyal negatif karena tidak segera mempublikasikan laporan

keuagannya, yang akan berakibat pada penurunan harga saham perusahaan.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele

2. Audit.Delay

Menurut Kartika (2011), pengertian audit delay adalah lamanya waktu

penyglesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal

diterbitkannya laporan audito. Sedangkan menurut Utami dalam penelitian Saftiana dan

Wenny (2014), audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan
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tahunan, diukur berdasarkan tanggal laporan keuangan akhir tahun buku sampai dengan

tanggal)ditandatangani laporan audit.
u
%Menurut Dyer dan McHugh dalam Daoud et al. (2014), untuk melihat ketepatan

©
wakt@ dalam suatu penelitian, dapat dilihat dari tiga kriteria keterlambatan pelaporan,

r 2
yaitu=
-
Q_é a% Auditor’s Report Lag
5 =
c @ Interval jumlah hari antara laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal
-
c £ o~ :
2w laporan audit ditandatangani.
o 7]
@ 2. .
< bg_ Preliminary Lag
2 o
é ?_5 Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan perusahaan akhir tahun
)
5 sampai tanggal diterimanya laporan keuangan audit oleh Bursa.
Q
c2 Total Lag
:
= Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai
A
=
; tanggal dipublikasikan oleh Bursa.
o

a. Eg.ktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay

2*, Dalam penelitian ini ada empat faktor yang diperkirakan mempengaruhi audit
(o g

c
dgay, yaitu ukuran perusahaan; solvabilitas; profitabilitas; dan opini audit.

7]

(5 Ukuran Perusahaan

Q.

g Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecil

%{usahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dengan total aktiva, nilai
q
pasar saham, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan
)
=
menggunakan total assets yang dimiliki oleh perusahaan, artinya ukuran perusahaan
()

ntukan dari besar kecilnya total assets yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut

12
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Machfoedz (1994) dalam Satria dan Leliana (2016) kategori ukuran perusahaan
térbagi menjadi tiga yaitu:
(ﬂf— Perusahaan Besar

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih
besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih
dari Rp 50 Milyar pertahun.
(b) Perusahaan Menengah

Perusahaan Menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp

1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih besar

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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dari Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar per tahun.
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(c}: Perusahaan Kecil

Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling

(319 ueny Xy exnew.oyu] uep siusigFhaasu) oy g1 iw ead

banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil

penjualan minimal 1 Milyar pertahun.
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(5 Solvabilitas

%

g Solvabilitas (Kasmir, 2014: 151), adalah rasio yang digunakan untuk
. mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengam utang. Yang artinya,
)

- berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan

aktivanya. Sedangkan menurut Maria (2012), solvabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban-kewajibannya baik kewajiban
jangka pendek maupun jangka panjangnya. Perhitungan solvabilitas dihitung

dengan cara total debt dibagi total assets. Proporsi yang besar dari hutang
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terhadap total aktiva akan meningkatkan kecenderungan kerugian dan dapat

meningkatkan ke hati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan

;:idiaudit. Hal ini disebabkan karena tingginya proporsi dari hutang akan

_ meningkatkan pula resiko kerugiannya. Oleh karena itu, perusahaan yang

memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat cenderung biasanya dapat melakukan
kesalahan manajemen (mismanagement) dan kecurangan (fraud).

Solvabilitas seringkali disebut leverage ratio. Weston dan Copeland (dalam

Kartika, 2011) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva
=. perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Dengan demikian,
:solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua

° hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tingginya rasio

= debt to equity mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan.

(3) Profitabilitas
Profitabilias adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba. Dalam

~ penelitian ini, rasio profitabilitas diukur dengan Return on Total Assets (ROA).

Dimana menurut Gitman dan Zutter (2015 : 130), ROA mengukur keefektifan

manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia, yang disebut juga
;» Return on Invesment (ROI). Terdapat beberapa cara dalam mengukur rasio
Vprofitabilitas, yaitu gross profit margin, operating profit margin, net profit
margin, Earnings Per Share (EPS), dan Return On Total Assets (ROA).
Sedangkan menurut Kasmir (2014:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
= Menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

* memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

= 14
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Menurut Mariewaty dalam Marathani (2013), tujuan dari perhitungan rasio

profitabilitas adalah untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu

= menghasilkan profit/laba. Rasio profitabilitas ini menggtunakan Return On Assets
o (ROA) untuk membandingkan antara laba bersih dan total asset sehingga akan
] dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas
menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan.
v Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun, akan
;memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. Tingkat
profitabilitas membuat perusahaan agar segera dapat melaporkan keuangan

:kepada para pemangku Kkepentingan, karena tingkat profitabilitas dapat

menimbulkan sinyal yang baik bagi para emiten.

(4) Opini Audit
Berdasarkan evaluasi bukti audit yang diperoleh, auditor mengungkapkan
dalam bentuk laporan tertulis berupa sebuah opini yang sesuai dengan temuan

- auditor, atau menyatakan bahwa pendapat tidak bisa diungkapkan. Pernyataan

~ pendapat mengenai apakah laporan keuangan disajikan wajar atau tidak dalam

= semua hal yang material sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang
;» berlaku ada beberapa jenis. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2011:
| 508.6), tipe pendapat atau opini auditor adalah:
(a) Pendapat wajar tanpa pengecualian
Pendapat wajar tanpa pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan

— menyajikan secara wajar, dalam semual hal yang material, posisi keuangan,

hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan Standar Akuntansi

= 15
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Keuangan di Indonesia. Ini adalah pendapat yang dinyatakan dalam laporan

auditor bentuk baku.

(b) Bahasa penjelasan ditambah dalam laporan auditor bentuk baku
Keadaan tertentu mungkin mengharuskan auditor menambahkan suatu
paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan yang lain) dalam laporan

auditnya.

(c) Pendapat wajar dengan pengecualian
Pendapat wajar dengan pengecualian, menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang

berhubungan dengan yang dikecualikan.

(d) Pendapat tidak wajar
Pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan tidak
menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas

tertentu sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(e) Pernyataan tidak memberikan pendapat
Pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa auditor tidak

menyatakan pendapatnya atas laporan keuangan.
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< 3 Laporan Keuangan

—a. Pengertian Laporan Keuangan
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Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.1 per Juni 2012 paragraf 10 ,
Ia;;Joran keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
kéUangan dari suatu entitas. Laporan ini disusun sekurang-kurangnya satu tahun
sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar penggunanya. Oleh karena itu,

Iaporan keuangan tersebut harus disusun dan disajikan dengan mempertimbangkan

kebutuhan mereka. Sedangkan menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah

IaPoran yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam

satu periode tertentu.

Tﬁjuan Laporan Keuangan
‘ Menurut Standar Akuntansi Keuangan no.1 per Juni 2012 paragraf 10, tujuan
Iéporan keuangan adalah memberikan informasi mengenal posisi keuangan, kinerja
kéuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga
nienunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya
ygng dipercayakan kepada mereka. Sedangkan menurut Kasmir (2014:10),
rﬁengungkapkan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk :
(i) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

(2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
i dimiliki perusahaan pada saat ini.

(3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada

A\ suatu periode tertentu.

= 17
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(4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan

‘mperusahaan dalam suatu periode tertentu.

(5) Memberikan infromasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva,

& pasiva, dan modal perusahaan.

(6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu

periode.

(A Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan dan

= informasi keuangan lainnya.

(v}

|

Pgngguna Laporan Keuangan

6%epun-6uepun 1Bunpuniq ediy yey

Laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak yang mempunyai

kéé)entingan yang berbeda-beda seperti yang tertulis dalam Standar Akuntansi
Kguangan (2012 : 2). Beberapa kebutuhan ini meliputi :
(B Investor

| Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan risiko

~yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.

+ Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus

membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik

;» pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan entitas
| untuk membayar deviden.
(2) Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada

;, informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas entitas. Mereka juga tertarik

ol dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan entitas

= dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, dan kesempatan kerja.

= 18
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(3) Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan

émereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada

& saat jatuh tempo.

(4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan

LNJ]I)

i dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada entitas dalam

19

=.tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau
i: sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada kelangsungan hidup entitas.

(5) Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan

hidup entitas, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dan
bergantung pada entitas.
(6—)‘ Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasannya

j, berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan

- dengan aktivitas entitas. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur

% aktivitas entitas, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
(7) Masyarakat

Perusahaaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara,

» misalnya entitas dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian

& nasional, termasuk sejumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada

=. penanam modal domestik.

= 19
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d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat
irt?ormasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut Standar Akuntansi
Kguangan (2012:5) terdapat 4 (empat) karakteristik kualitatif pokok, yaitu :

(15 Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah

kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini,

LNJ]I)

= pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas

19

=.ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi

i: dengan ketekunan yang wajar.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(2) Relevan

Agar dapat bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat memengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan,

menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu.

(3) Keandalan

c Informasi  memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang

% menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai
7 penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
‘ wajar diharapkan dapat disajikan.

(@) Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan

@ antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja

<. keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan

= 20
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antarperusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kkinerja, serta perubahan

(mposisi keuangan secara relatif.

42 Audifing

Pjgngertian Auditing

‘ Auditing menurut Elder, Beasley, dan Arens (2014:24), adalah suatu proses
péngumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi untuk dapat
m%nentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah
ditgtapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seorang yang independen dan
k(%mpeten.

Laporan audit adalah produk utama atau hasil dari audit yang digunakan oleh

additor dalam mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang

diaudit kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan Auditor diterbitkan apabila
auditor telah memperoleh bukti yang cukup, audit dilakukan sesuai dengan standar
aﬁdit yang berlaku umum dan laporan keuangan sesuai dengan GAAP. Menurut
Standar Profesi Akuntan Publik 2011 (SA seksi 150), laporan audit harus

n;enunjukkan jika ada ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam

penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan

pEi"nsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

Jenis-jenis Auditing

Atens et al. (2014:32) menyatakan terdapat tiga jenis utama audit, yaitu :

(Q Audit Laporan Keuangan

i Audit laporan keuangan mencakup perolehan dan pengevaluasian bukti-bukti

=- mengenai apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan

= 21



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

kriteria yang telah ditentukan. Umumnya, kriteria tersebut adalah standar
@kuntansi internasional.

X
(2} Audit Kepatuhan

Audit kepatuhan dilakukan untuk menentukan apakah aktivitas keuangan atau
aktivitas operasi suatu entitas tertentu telah sesuai dengan prosedur khusus, aturan,
atau peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan oleh beberapa pihak
otoritas yang lebih tinggi.

(3) Audit Operasional

Audit operasional mencakup perolehan dan pengevaluasian bukti-bukti
mengenai efesiensi dan efektifitas setiap bagian dari prosedur dan metode
aktivitas operasi suatu entitas, termasuk evaluasi terhadap struktur organisasi,

operasi computer, metode produksi, marketing, dan are lainnya dimana auditor

memenuhi syarat.

31D uely YIMY eIIeW.Ioju] uep siusignsul) DX 191 1w exd

c. Tujuan Auditing

Menurut SPAP, PSA no0.02 SA seksi 110 (2011: 110.1), tujuan audit atas laporan

=
k‘,_ﬂyangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat
(o g

tec-ntang kewajaran dalam semua hal yang material posisi keuangan, perubahan
S

@uitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum di Indonesia.
al

% Kewajaran laporan keuangan dinilai berdasarkan asersi yang terkandung dalam
=)
s:e,tiap unsur yang disajikan dalam laporan keuangan. Dalam menghasilkan jasa audit,
=y
aﬂditor memberikan keyakinan atas asersi yang dibuat oleh manajemen dalam laporan

3
K8uangan historis.
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d. Standar Audit Berlaku Umum
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‘mMenurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia dalam SPAP (2011: 150. 1 paragraf 2)
dz?lam proses audit terdapat 3 standar yang harus dipenuhi dalam rangka menjalankan
standar profesionalnya yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar
pglaporan. Adapun ketiga standar tersebut menurut Arens et al. (2014: 55) sesuali
dehgan SPAP (2011: 150.1) adalah sebagai berikut:

(1) Standar Umum
;(a) Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

‘f:(b) Dalam Semua Hal yang Berhubungan dengan Perikatan, Independensi dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Sikap Mental Harus dipertahankan Oleh Auditor.

= (c) Perlakuan profesional harus diterapkan dalam pelaksanaan audit dan
penyusunan laporan. Auditor harus dengan profesional dan cermat dalam
mengumpulkan dan mengevaluasian bukti audit serta dalam menyusun laporan

audit.

N,

(

) Standar Pekerjaan Lapangan

+ (a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus

7 disupervisi dengan semestinya.

o (b) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, waktu, dan lingkup pengujian yang
akan dilakukan.

V; (c) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,

pengamatan dan permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar yang

m=. memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

= 23
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(3) Standar Pelaporan
@a) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

din yeH

(b) Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada ketidakonsistenan penerapan
prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerpan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

(c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan dipandang memadai,

kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan

S11ew.oyu| uep siusig INUISUL) O 191 11w e}

=~

angan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat

diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya

BN e

Us dinyatakan. Dalam semua kasus dimananama auditor dikaitkan dengan laporan

@iy

h

D

ké_DEJangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat
pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul

c%h auditor.

24
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B. Penelitian Terdahulu

"yelesew niens ueneflul} uep yiiJy uesnnuad

@ Tabel 2.1

- u
v O 2 Hasil Penelitian Terdahulu
oo 0,
% é Narrﬁ dan Tahun Topik Variabel Independen Kesimpulan
3 =2
© éliA@i Kartika Faktor-Faktor yang | Ukuran  perusahaan, laba/rugi | Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
§§ g‘(géﬂ) Mempengaruhi Audit Delay | operasi, solvabilitas, profitabilitas, | negatif, solvabilitas berpengaruh signifikan
S % = A pada Perusahaan Manufaktur | opini auditor, reputasi auditor positif. Laba/rugi operasi profitabilitas, opini
%E' g E yang Terdaftar di BEI auditor, dan reputasi auditor tidak
§ o i § berpengaruh signifikan.
S6s @
§82 3
o 52.- Ay Yulitanti Faktor-Faktor Yang | Ukuran perusahaan, opini auditor, | Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
53 o 9
%g é(g@_ﬂ) Berpengaruh Terhadap Audit | ukuran KAP, solvabilitas, dan | terhadap audit delay, opini auditor tidak
§ = S delay (Studi Empiris pada | profitabilitas. mempunyai pengaruh terhadap audit delay,
> 2 3 .
o 3 o Perusahaan Manufaktur yang ukuran KAP mempunyai pengaruh terhadap
CIE3) =
g% ; Terdaftar di Bursa Efek audit delay, solvabilitas tidak mempunyai
'g % ,% Indonesia pada tahun 2007— pengaruh terhadap audit delay, dan
§§ § 2008) profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
55 o ;
- % 5 terhadap audit delay.
23 =
_j >S5 :
0 %]
22 s
2 - ~+
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5> @
_8 % EI




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yelesew niens ueneflul} uep yiJy uesnnuad

3. Adinugraha Faktor-Faktor Yang | Ukuran perusahaan, profitabilitas, | Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara
Prasongkoputra Mempengaruhi Audit Delay | leverage, dan ukuran KAP signifikan terhadap audit delay, profitabilitas
= (2@3) berpengaruh secara signifikan terhadap audit
g : delay, leverage tidak berpengaruh secara
% _ signifikan terhadap audit delay, dan ukuran
é § _ KAP berpengaruh secara signifikan terhadap
%% @ audit delay.
§4fAlflan Nur Aditya | Faktor-Faktor Yang | Ukuran perusahaan, laba | Ukuran perusahaan secara parsial tidak
% gdan Indah | Berpengaruh Terhadap Audit | perusahaan, opini audit, ukuran | berpengaruh terhadap audit delay, laba
g §Amsykurllllah Delay KAP perusahaan berpengaruh negatif terhadap
g § (2014) audit delay, opini audit berpengaruh negatif
g g o terhadap audit delay, dan ukuran KAP tidak
% § ;: berpengaruh terhadap audit delay.
‘5, Anijsa Nur Hidayah | Analisis Faktor-Faktor Yang | Ukuran perusahaan, solvabilitas, | Ukuran perusahaan tidak berpengaruh

dan Bambang
Suﬁ/ono

(2@14)

Mempengaruhi Audit Delay
Pada Perusahaan Food And

Beverages

reputasi auditor, dan opini auditor.

signifikan terhadap audit delay; solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap audit delay;
reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay; dan opini auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

jode) ueunsnAuad ‘ypiwi eAsey uesnnuad ‘uelyjauad ‘Yeyipipuad ueBu!1uada>1 ynun(eAuey uediinbuad e
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6. Ketut

1na-l

Dian
Puspitasari dan

Mg‘de Yeni Latrini

Ukuran
Anak

Perusahaan, Leverage, Dan

Pengaruh
Perusahaan,

Ukuran

perusahaan,

anak

perusahaan, leverage, dan ukuran

KAP.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
tidak

anak

terhadap audit delay; leverage

berpengaruh terhadap audit delay;

"yelesew niens ueneflul} uep YiJy uesnnuad

dan Opini Auditor Terhadap
Audit Delay

berpengaruh signifikan terhadap audit delay,

solvabilits tidak mempunyai pengaruh

:Jaquins ueyingaAupw uep ueywniuedsusw ed
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% o (2‘0114) Ukuran KAP Terhadap Audit perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit
“éé o Delay. delay; dan ukuran KAP berpengaruh negatif
§ é § = terhadap audit delay.

% E?% YlfJ‘Iia Saftiana dan | Faktor — Faktor Yang | Audit Complexity, Opini Auditor, | Ukuran perusahaan dan auditor changes
%g gcﬁerrya Dhia | Mempengaruhi Audit Delay | Debt Equity Ratio, Reputasi KAP, | yang berpengaruh terhadap audit delay.
% % §W§nny (2014) Ukuran  Perusahaan,  Auditor | Secara simultan (bersama-sama) audit
gg § ; Changes complexity, opini auditor, debt equity ratio,
é % g ukuran perusahan, reputasi KAP, dan auditor
E g g g changes mempengaruhi audit delay.

2%78. Fil‘?ia Ingga | Pengaruh Ukuran | Ukuran perusahaan, umur | Ukuran  perusahaan tidak  mempunyai
E Sdémargani Perusahaan, Umur | perusahaan, profitabilitas, | pengaruh yang signifikan terhadap audit
é (2615) Perusahaan,  Profitabilitas, | solvabilitas, ukuran KAP, dan |delay, umur perusahaan berpengaruh
% : Solvabilitas, Ukuran KAP, | opini auditor. signifikan terhadap audit delay, profitabilitas
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signifikan terhadap audit delay, ukuran KAP
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

"yelesew niens ueneflul} uep YiJy uesnnuad

- T terhadap audit delay, dan opini auditor tidak

g : mempunyai  pengaruh  yang  signifikan

é g terhadap audit delay.

3 3

§9.°; Devi Eka Zebriyanti | Faktor — Faktor Yang | Profitabilitas, leverage, ukuran | Profitabilitas tidak berpengaruh secara
o -

1N eAdey ynanjas neje ueibegas din

dan’ Anang Subardjo
(2016)

—
Q

buepun-buepun 1bunpunig

Milewc

Berpengaruh Terhadap Audit
Pada

Perbankan.

Delay Perusahaan

perusahaan, opini auditor, ukuran
KAP.

signifikan terhadap audit delay; leverage
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
audit delay; ukuran perusahaan berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap audit delay
dengan koefisien beta -6,052; opini auditor
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
audit delay; ukuran KAP berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap audit delay

dengan koefisien beta -16,890.

eduey 1ui si

1

0. Dyt llham Satria dan
Fitii Leliana (2016)

Q)

()

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Audit Delay
Pada Perusahaan Food And
Beverages Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2014.

Ukuran perusahaan, profitabilitas

(ROA), dan umur perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap audit delay dengan nilai thitung -
3,713 < dari traver 1,68 dan nilai
signifikan 0,001; ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay dengan nilai

nilai

thitng 1,887 > dari nilai twper 1,68 dan nilai

jode) ueunsnAuaf ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘ueijijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusad ‘e
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1na-l
( L

signifikan 0,067; dan umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay
dengan nilai thitung 1,846 > dari nilai tiaber 1,68

?‘ IN3}ISuU] 4 MM |

Pada Perusahaan Manufaktur
di Bursa Efek Indonesia.

dan reputasi auditor.

B o dan nilai signifikan 0,073.
a11. Fika Ristin Faktor-Faktor Yang | Ukuran  perusahaan, laba/rugi | Ukuran perusahaan berpengaruh positif
3

I(gdia) Mempengaruhi Audit Delay | perusahaan, tingkat solvabilitas, | terhadap audit delay, laba/rugi perusahaan

berpengaruh negatif terhadap audit delay,

tingkat solvabilitas berpengaruh positif
terhadap audit delay, dan reputasi auditor

berpengaruh negatif terhadap audit delay.

"yelesew niens ueneflul} uep yiiJy uesnnuad
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Herfin Kusuma

(2016)

1

buepun

HV![‘f‘ff ”,Uf

e>

AN
L

Pengaruh Ukuran
Perusahaan,
Ukuran KAP, Opini Auditor,
Tingkat Profitabilitas

Terhadap Audit Delay (Studi

Solvabilitas,

dan

Empiris Perusahaan
Manufaktur  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2014)

Ukuran perusahaan, solvabilitas,

ukuran KAP,
profitabilitas.

opini auditor, tingkat

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay dengan hasil thitung -
1,351 ditolak pada taraf 5% dan Hj ditolak,
solvabilitas perusahaan berpengaruh positif
terhadap audit delay dengan hasil thitung 2,185
diterima pada taraf 5% dan H> diterima,
ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap
-1,995

diterima pada taraf 5% dan Hz diterima,

audit delay dengan hasil thitung

opini auditor tidak berpengaruh terhadap

audit delay dengan hasil thitung -1,899 ditolak
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ez:ﬁm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

C. Kerangka Pemikiran

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1ul SN eAJey ynianyas nele ueibegas dinnbuaw Buede)i

1.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

— Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay :

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

; Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini dilihat dari total asset yang dimiliki
pérusahaan. Hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit
d(%i!ay adalah perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat
diﬁandingkan perusahaan kecil, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
manajemen perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk
méngurangi audit delay dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh

inS/estor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Pihak-pihak ini sangat
bé}kepentingan terhadap informasi yang termuat dalam laporan keuangan. Oleh
kérena itu, perusahaan-perusahaan berskala besar cenderung menghadapi tekanan
eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan audit lebih awal. Perusahaan besar
péda umumnya memiliki manajemen yang lebih baik dalam mengawasi operasional,
sijtem pengendalian internal yang lebih baik dapat membantu keteraturan dalam
oi)erasional agar dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, staff

dkuntansi lebih banyak, sehingga memudahkan auditor menyelesaikan pekerjaannya

(Satria dan Leliana, 2016).

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay
Menurut Kasmir (2014; 151), solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Yang artinya berapa

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Menurut Febrianty dalam Hidayah dan Suryono (2014), tingkat solvabilitas memiliki
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hubungan yang positif dan signifikan terhadap audit delay, yang berarti bahwa

semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan maka audit delay semakin lama. Hal

in{menyatakan bahwa tingginya proporsi dari hutang akan meningkatkan pula resiko

keTugiannya dan dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan

kéuangan yang akan diaudit.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay
Menurut Yulianti dalam Satria dan Leliana (2016), profitabilitas adalah

kéfnampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan,
a§:§et, dan modal saham tertentu. Ketepatan waktu dan keterlambatan pengumuman
Iéba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika pengumuman laba berisi
bfgfita baik atau hasil gemilang maka pihak manajemen cenderung melaporkan tepat
w;Jxktu dengan tujuan menyampaikan berita baik tersebut kepada para pemegang
séham dan pihak lain yang berkepentingan dan jika hasil berisi berita buruk atau
kéfugian cenderung akan lama dalam proses penyelesaian audit delay.

Besarnya profitabilitas perusahaan dapat menjadi kemudahan bagi auditor dalam

raglakukan proses audit. Dengan demikian proses penyelesaian audit dapat dilakukan

secepatnya oleh KAP. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan diaudit lebih
cepat dibandingkan perusahaan yang memiliki operasi gagal atau yang mengalami
k}:fugian. Hal ini karena perusahaan yang mendapatkan kerugian akan memerlukan
proses audit yang lebih panjang. Auditor membutuhkan banyak waktu untuk
mengaudit perusahaan yang gagal (resiko tinggi) sebagai pencegahan atas tuntutan

hokum (litigasi) potensial di masa yang akan datang.
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Pengaruh Opini audit terhadap Audit Delay

@emberian opini audit terhadap laporan keuangan menjadi keandalan bagi laporan

u
kébiangan perusahaan. Opini audit seringkali juga dijadikan pedoman atas penilaian

2
siigkat dalam informasi yang disajikan oleh perusahaan. Perusahaan yang

3
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan
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r@mperoleh opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) atas laporan audit
alén mempercepat publikasi laporan keuangan dan memiliki hubungan yang negatif
te;;madap audit delay. Sedangkan perusahaan yang memperoleh opini selain wajar
tagpa pengecualian atas laporan audit akan memiliki hubungan yang positif terhadap

a&dit delay, karena akan memerlukan waktu yang lama bagi auditor untuk berdiskusi.

Audit Delay (Y)




H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay
34

H2 : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dijelaskan, maka hipotesis penelitian ini
H3 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay
H4 : Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay

potesis
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